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[bookmark: ABSTRAK][bookmark: Penelitian_ini_bertujuan_untuk_mengetahu]ABSTRAK
Rendahnya capaian pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar menunjukkan perlunya inovasi dalam pemanfaatan media pembelajaran. Hasil pengamatan lapangan di kelas Vc SD Negeri 060937 Medan Johor memperlihatkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi penyampaian materi secara konvensional dengan variasi media yang terbatas, sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum optimal. Kondisi tersebut berdampak pada hasil evaluasi belajar, di mana sebagian besar siswa belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran berbentuk video animasi berbasis web dengan memanfaatkan platform Powtoon untuk materi IPA kelas V sekolah dasar. Media dirancang melalui pengintegrasian elemen visual, teks informatif, ilustrasi animasi, serta narasi audio yang disusun secara sistematis sesuai karakteristik materi dan perkembangan kognitif siswa. Pengembangan ini bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang lebih komunikatif, kontekstual, dan mudah dipahami. Hasil pengembangan diharapkan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran serta memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar IPA. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya alternatif media pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 di tingkat sekolah dasar.
Kata kunci: pengembangan media, video animasi, Powtoon, pembelajaran IPA, sekolah dasar.
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[bookmark: ABSTRACT]ABSTRACT
[bookmark: This_research_aims_to_determine:_1)_the_]The low achievement in Science learning at the elementary school level indicates the need for innovation in instructional media utilization. Field observations conducted in class Vc of SD Negeri 060937 Medan Johor revealed that the teaching process was still largely dominated by conventional delivery methods with limited media variation, resulting in suboptimal student engagement. This condition was reflected in students’ assessment outcomes, where a considerable proportion of learners had not yet met the established minimum mastery criteria. This study focuses on the development of a web-based animated video learning medium using the Powtoon platform for fifth-grade Science material. The media was designed by integrating visual elements, informative text, animated illustrations, and audio narration structured systematically in accordance with the subject matter characteristics and students’ cognitive development. The development aims to create a more communicative, contextual, and comprehensible learning experience. The resulting media is expected to enhance student participation during the learning process and positively impact conceptual understanding and learning outcomes in Science. Furthermore, this study is anticipated to contribute to the enrichment of innovative instructional media alternatives relevant to 21st-century learning needs at the elementary education level.
Keywords: media development, animated video, Powtoon, Science learning, elementary school.

[bookmark: PENDAHULUAN]PENDAHULUAN
[bookmark: Kemampuan_numerasi_merupakan_salah_satu_]Pendidikan merupakan proses dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar beriman, berakhlak, cerdas, serta terampil, sekaligus menjadi pilar utama dalam pembangunan bangsa. Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan pesan pembelajaran agar lebih mudah dipahami oleh siswa menurut (Arsyad & Elektro, n.d.2024). Sementara itu, (Oleh et al., 2025), mengemukakan teori kognitif multimedia learning menegaskan bahwa penggunaan media visual dan audio secara bersamaan dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa. Penelitian (Sari, 2024), juga membuktikan bahwa penggunaan media berbasis animasi di sekolah dasar secara signifikan meningkatkan motivasi belajar serta hasil capaian akademik siswa.
Peserta didik kelas V Sekolah Dasar mengalami hambatan dalam pencapaian kompetensi pembelajaran IPA karena media ajar yang digunakan kurang bervariasi serta tidak mampu memicu minat belajar siswa secara optimal. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPA, dikarenakan keterbatasan media pembelajaran dalam menumbuhkan minat, imajinasi, dan rasa ingin tahu peserta didik. Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa tidak lulus KKTP (Kriteria Ketercapaiann Tujuan Pembelajaran). kurangnya belajar secara efektif di karenakan media yang di gunakan hanya berupa video bergambar dan tulisan dengan iringan  musik.
Berdasarkan hasil observasi data nilai ulangan IPA di atas, dari 25 orang siswa hanya 10 siswa 40% yang memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaiann Tujuan Pembelajaran) 68, sedangkan 15 siswa 60% belum memenuhi KKTP. Dengan demikian, pada ulangan harian IPA kelas V SD Negeri 060937 Medan Johor dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum tuntas secara maksimal. Masalah pembelajaran IPA di SD antara lain kurangnya interaksi guru dan siswa, media pembelajaran yang belum optimal, serta pemilihan alat peraga yang kurang sesuai. Berdasarkan observasi di SD Negeri 060937 Medan Johor pada 19 September 2025 dan wawancara dengan wali kelas V, diketahui hasil belajar IPA pada materi Rusaknya Ekosistem masih rendah dengan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajarab) 68 pada Tahun Ajaran 2023/2024.
Selain itu, beberapa siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran terasa kurang interaktif apabila media yang digunakan tidak bervariasi. Siswa dengan karakter aktif cenderung lebih tertarik pada kegiatan yang melibatkan diskusi maupun kerja kelompok. Karakteristik tersebut memengaruhi tingkat pemahaman serta antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun demikian, di sekolah tersebut belum pernah dikembangkan media pembelajaran video animasi berbasis web powtoon, sehingga peluang pemanfaatannya dalam memfasilitasi kebutuhan belajar siswa kurang variatif.
Dalam mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi berupa pengembangan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan memicu minat belajar siswa. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media Powtoon interaktif. Powtoon memungkinkan guru menyajikan materi melalui video animasi yang dilengkapi teks, gambar, suara, musik, dan latar grafis berwarna sehingga tampak lebih hidup dan menyenangkan. Media ini memudahkan siswa memahami materi karena menyajikan konsep secara visual dan audio sekaligus.
Pembelajaran interaktif berbasis teknologi digital mampu mendorong siswa lebih aktif dalam berpartisipasi melalui kegiatan diskusi, simulasi, maupun eksplorasi media pembelajaran menurut. Sejalan dengan hal tersebut, menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki peranan penting dalam mendukung proses belajar, karena tidak hanya dapat menarik minat siswa tetapi juga secara signifikan meningkatkan hasil belajar di tingkat sekolah dasar.
Agar lebih efektif dan interaktif, media video animasi berbasis web Powtoon di kembangkan bukan hanya video pembelajaran berisi gambar dan tulisan tetapi juga berisis video pembelajaran animasi yang bergerak, serta suara tidak hanya iringan musik saja tetapi dengan suara yang nyata. Selain itu, penelitian ini memiliki urgensi karena hasil belajar IPA siswa masih rendah dan media pembelajaran yang digunakan belum optimal. Dengan mengembangkan media video animasi berbasis web Powtoon, penelitian ini diharapkan mampu menjawab kesenjangan antara kondisi ideal dan kenyataan di lapangan. Sejalan dengan penelitian-penelitian relevan sebelumnya yang menunjukkan bahwa media interaktif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi nyata dalam inovasi pembelajaran IPA di sekolah dasar.

[bookmark: BAHAN_DAN_METODE]BAHAN DAN METODE
[bookmark: Jenis_penelitian_yang_digunakan_adalah_Q]Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model Richey & Klein yang meliputi tiga tahap, yaitu perencanaan (Planning), produksi (Production), dan evaluasi (Evaluation). Penelitian ini bertujuan mengembangkan media video animasi berbasis web Powtoon disertai menguji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Menurut Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2016: 39), tahap perencanaan adalah proses penyusunan rancangan atau skema produk yang akan dibuat. Proses ini dimulai dengan pemilihan media, format, dan penyusunan tes. Pada tahap awal, peneliti menyusun tes, memilih media yang akan digunakan sebagai bahan penelitian, serta menentukan format sampel yang diambil berdasarkan hasil penilaian uji kevalidan dan uji kepraktisan pada tahap evaluasi.
Sejalan dengan itu, dalam tahap perencanaan ini, peneliti merencanakan tindakan yang akan dilakukan, khususnya di SD Negeri 060937 Medan Johor pada kelas V. Peneliti perlu merumuskan langkah-langkah yang akan diambil untuk mengatasi permasalahan yang ada di sekolah, salah satunya adalah kurangnya variatif dalam penggunaan media pembelajaran digital oleh guru. Dengan demikian, peneliti dapat melanjutkan ke langkah berikutnya untuk memenuhi rencana yang telah disusun. Oleh karena itu, peneliti merencanakan pengembangan media pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas V SD Negeri 060937 Medan Johor, khususnya pada pelajaran IPA dengan materi Rusaknya Ekosistem, yaitu media pembelajaran berupa video animasi pengembangan menggunakan Web Powtoon.

[bookmark: HASIL_DAN_PEMBAHASAN]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: Jenis_penelitian_yang_digunakan_dalam_pe][bookmark: Sebelum_peneliti_melakukan_penelitian,_p][bookmark: Setelah_dilakukan_pretest_selanjutnya_di][bookmark: Pada_hari_Jumat_08_November_2024_penelit]Pada tahap ini, peneliti menguraikan hasil penelitian secara rinci. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Data hasil penelitian yang diperoleh meliputi hasil validasi media video animasi berbasis web Powtoon, hasil uji coba produk, serta tingkat kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan pada materi rusaknya ekosistem kelas V SD Negeri 060937 Medan Johor. Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen penelitian dan kemudian diberikan kepada Bapak Prof. Dr Dedi Holden Simbolon,Si., M.Pd selaku dosen pembimbing I dan kepada Ibu Nurhanifa Tamba S.Pd., M.Pd selaku validator untuk dinilai apakah instrumen tersebut layak digunakan atau tidak. Setelah instrumen dinyatakan layak untuk digunakan, maka pada hari Kamis 07 November 2024, peneliti datang ke sekolah untuk konsultasi dan meminta izin kepada kepala sekolah SDN 064960 Medan Ponia, wali kelas V-C. Setelah mendapat izin dari kepala sekolah dan wali kelas, karena kelas V-C masuk siang, peneliti langsung diberi izin untuk memulai penelitian pada hari itu juga. Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti didampingi seorang teman untuk membantu dalam pengambilan dokumentasi. Pada saat itu peneliti masuk ke kelas V-C pada jam pelajaran ke 3-4, 2 jam mata pelajaran itu dimanfaatkan untuk memperkenalkan diri kepada siswa, menjelaskan tujuan kedatangan peneliti, dan melangsungkan pretest. Hasil pretest kemudian dianalisis dengan melihat rata-rata kemampuan numerasi kelas. Setelah dilakukan pretest selanjutnya ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara melihat rata-rata hasil pretest. Nilai rata-rata kelas V-C adalah 81%.

[bookmark: KESIMPULAN]KESIMPULAN
[bookmark: Adapun_kesimpulan_dari_penelitan_yang_te]Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat kevalidan media video animasi berbasis web Powtoon yang dikembangkan pada materi rusaknya ekosistem diperoleh hasil validasi dari ahli materi dengan persentase sebesar 96,4% dan dikategorikan “Sangat Valid”. Sementara itu, hasil validasi dari ahli media diperoleh persentase sebesar 92,8% yang juga termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Dengan demikian, media video animasi berbasis web Powtoon dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran IPA kelas V.
2. Tingkat kepraktisan media video animasi berbasis web Powtoon pada materi rusaknya ekosistem diperoleh berdasarkan hasil respon guru dan respon peserta didik. Hasil penilaian respon guru menunjukkan persentase sebesar 94% dengan kategori “Sangat Praktis”. Selanjutnya, hasil respon peserta didik pada uji coba lapangan (kelompok kecil) menunjukkan rata-rata persentase sebesar 81,2% dengan kategori “Sangat Praktis”. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mudah digunakan, menarik, dan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.

[bookmark: DAFTAR_PUSTAKA]DAFTAR PUSTAKA
Andrasari, A. N., Haryanti, Y. D., & Yanto, A. (n.d.). MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI BERBASIS KINEMASTER BAGI GURU SD.

Anwar, F., Pajarianto, H., Herlina, E., Raharjo, D., Fajriyah, L., Agustina, I., Astuti, D., Hardiansyah, A., Ayu, K., Rahmi, S. E., Alti, M., & Rizki, V. (n.d.). PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN “TELAAH PERSPEKTIF PADA ERA SOCIETY 5.0” Penulis TOHAR MEDIA. https://toharmedia.co.id

Arsyad, F., & Elektro, D. T. (n.d.). Analisis Media Pembelajaran Menggunakan Software Electrical Control Techniques Simulator (EKTS). buku pembelajaran IPA sekolah dasar. (n.d.). cahyadi 2019. (n.d.).

Citra, C. A., & Rosy, B. (n.d.). Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi Quizizz Terhadap Hasil Belajar Teknologi Perkantoran Siswa Kelas X SMK Ketintang Surabaya. https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpap

Fitra, J., & Maksum, H. (2021). Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif dengan Aplikasi Powntoon pada Mata Pelajaran Bimbingan TIK. JP2, 4(1), 1–13. https://www.powtoon.com.

Fitriyani, N. (2019). PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO-VISUAL POWTOON TENTANG KONSEP DIRI DALAM BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR. In Jurnal Tunas Bangsa (Vol. 6, Issue 1).


Fitroh, Q., Arifin, S., & Puspitasari, I. (2025). Penerapan Media Pembelajaran Google Sites untuk Mendukung Pemahaman Konsep Siswa (Vol. 8, Issue 1). http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

Kurniasih Negeri, D. S. (n.d.). Workshop Inovasi Pembelajaran di Sekolah Dasar SHEs: Conference Series 3 (4) (2020) 285-293 Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar. https://jurnal.uns.ac.id/shes

Mashuri, D. K. (n.d.). Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Materi Volume Bangun Ruang untuk SD Kelas V.

Maulida, Q., Lifti Rosyida, Z., Jariyah, I. A., Sunan, U., & Surabaya, A. (2024). Tinjauan Literatur Terhadap Media Pembelajaran Berbasis E-book Interaktif dalam Pembelajaran IPA. In Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan (Vol. 1, Issue 2).

Ningsih, E. F., & Anggraini, K. C. S. (2022). Pengembangan Media Powtoon pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di MI Tarbiyatul Falahiyah. Journal of Instructional and Development Researches, 2(4), 135–145. https://doi.org/10.53621/jider.v2i4.151

Novianti, D., Fatwa, A., Syaifuddin, M., & Hidayat, R. (2024). PELATIHAN PEMBUATAN LMS ONLINE BAGI GURU PAI SEBAGAI SARANA BELAJAR MANDIRI SISWA SMA DI KOTA PEKALONGAN. As-Sidanah : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6(2), 396–409. https://doi.org/10.35316/assidanah.v6i2.396-409 

Mayer, R. E., Paskalis Nugroho, V., & Darmawanti, R. (2025). VIDEO PEMBELAJARAN TRUMPET “FINGERING CHART” SEBAGAI IMPLEMENTASI TEORI KOGNITIF PEMBELAJARAN A B S T R A K I N F O A R T I K E L. https://doi.org/10.17509/xxxx.xxx

Purnamasari, S., Rahmanita, F., Soffiatun, S., Kurniawan, W., & Afriliani, F. (n.d.). ABDI LAKSANA JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BERMAIN BERSAMA PENGETAHUAN PESERTA DIDIK MELALUI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS GAME ONLINE WORD WALL. www.wordwall.net

Rahmawati, S., Effendi, M. R., & Wulandari, D. (2022). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Workspace Dengan Optimalisasi Akun Belajar.id. Paedagogie: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 3(01), 1–24. https://doi.org/10.52593/pdg.03.1.01

Sakila, R., faridah Lubis, N., Asriani, D., Pendidikan Kimia, P., Pendidikan Tapanuli Selatan, I., & Pendidikan Fisika, P. (n.d.). PENTINGNYA PERANAN IPA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI. https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/adam

Sari, W. (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Darul Aitam Jerowaru. 1(2), 95–103. http://www.journal.formadenglishfoundation.org/index.php/JSSMR

Wulandari, Y., Ruhiat, Y., & Nulhakim, L. (2020). Pengembangan Media Video Berbasis Powtoon pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 8(2), 269–279. https://doi.org/10.24815/jpsi.v8i2.16835



image1.png




